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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh perendaman larutan daun kersen terhadap daya 

tetas dan kelangsungan hidup larva ikan mas. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Mei sampai Juni 2022. 

Metode yang digunakan adalah metode eksperimen dengan Rancangan Acak lengkap (RAL). Dengan 

konsentrasi larutan daun kersen 1,50 ml/L di rendam selama 5 menit, 10 menit, 15 menit dan tanpa 

perendaman (kontrol). Hasil uji ANOVA menunjukkan bahwa daya tetas telur ikan mas pada perendaman 

telur dengan larutan daun kersen berpengaruh sangat nyata (P>0,01), pada perlakuan D (81,67%), perlakuan 

C (66,67%), perlakuan B ( 63,00%) dan perlakuan A (61,67%). Sedangkan untuk hasil kelangsungan hidup 

berpengaruh sangat nyata (P>0,01) pada perlakuan D (58,06%), perlakuan C (44,02%), perlakuan B 

(41,23%) dan perlakuan A (30,06%). Kualitas air selama media pemeliharaan berada pada kisaran optimal 

untuk penetasan telur dan kelangsungan hidup ikan mas. 

 

Kata kunci: Cyprinus carpio; Muntingia calabura; Telur; Kelangsungan Hidup  

 

ABSTRACT 

 

This study aimed to determine the effect of soaking cherry leaf solution on hatchability and survival of 

carp larvae. This research was conducted from May to June 2022. The method used was an experimental method 

with a completely randomized design (CRD). With a concentration of 1.50 ml/L cherry leaf solution, soaked for 5 

minutes, 10 minutes, 15 minutes and without soaking (control). The results of the ANOVA test showed that the 

hatchability of goldfish eggs in soaking eggs with cherry leaf solution had a very significant effect (P>0.01), in 

treatment D (81.67%), treatment C (66.67%), treatment B ( 63.00%) and treatment A (61.67%). Meanwhile, the 

survival results had a very significant effect (P>0.01) on treatment D (58.06%), treatment C (44.02%), treatment 

B (41.23%) and treatment A (30.06% ). Water quality during rearing media was in the optimal range for hatching 

eggs and survival of goldfish. 

 

Keywords: Cyprinus carpio; Muntingia calabura; Egg; Life sustainability 

 

 

1. PENDAHULUAN 

Ikan Mas (Cyprinus carpio) merupakan 

primadona dari sektor perikanan air tawar. Di 

pasaran ikan Mas memiliki nilai ekonomis yang 

tinggi dan jumlah permintaan yang cukup tinggi 

terutama dipasar lokal dalam Indonesia. Ikan Mas 

biasa juga dikenal dengan nama common carp, dan 

paling banyak dibudidayakan, baik dalam kolam 

pekarangan rumah maupun dikolam air deras. Ikan 

Mas memiliki daya adaptasi yang tinggi terhadap 

kualitas air perairan termasuk parameter suhu 

(Muslim et al., 2021). 

Budidaya ikan Mas memiliki peranan 

penting dalam meningkatkan produksi perikanan 

untuk memenuhi kebutuhan pangan dan gizi, 

memperluas kesempatan kerja, meningkatkan 

pendapatan dan kesejahteraan petani ikan. 

Dikalangan petani maupun masyarakat, ikan Mas 

telah banyak dibudidayakan karena tempatnya 

lebih mudah dijangkau yaitu pada sawah, kolam, 

dan air deras. Ikan Mas juga dapat 

dikembangbiakkan hanya dengan perbaikan 

lingkungan atau manipulasi lingkungan 

(Tilahwati, 2015). 

Salah satu penyakit yang sering menyerang 

telur ikan sehingga mempengaruhi rendahnya 

produksi benih adalah munculnya serangan jamur. 

Jamur yang biasa menyerang telur adalah jamur 

Saprolegnia sp dan Achlya sp. Infeksi jamur ini 

dapat di picu oleh beberapa faktor, salah satunya 
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adalah kepadatan telur yang tinggi. Serangan 

jamur ini dapat menyebabkan kematian pada telur 

ikan itu sendiri yang secara signifikan sangat 

berbahaya untuk kelangsungan usaha budidaya 

ikan. Sebagian besar penyakit yang menyerang 

telur disebabkan oleh bakteri sebagai infeksi 

primer dan diikuti oleh serangan jamur sebagai 

infeksi sekunder akibat kerusakan pada telur. 

Jamur dapat menyerang telur dan berkembangbiak 

di dalamnya karena terdapat luka akibat serangan 

bakteri. Oleh karena itu, perlu dilakukan tindakan 

pencengahan telur ikan yang akan ditetaskan 

terbebas dari serangan jamur. (Susanto, 2014). 

Salah satu upaya yang telah dilakukan 

dalam pencengahan telur ikan yang terserang jamur 

yaitu dengan cara menambahkan suatu bahan 

kimia yang bertujuan untuk menghambat 

pertumbuhan jamur. Beberapa bahan kimia yang 

sering digunakan untuk mencegah serangan jamur 

pada telur ikan seperti methylene blue, formalin, 

Nacl, melatchite green, kalium permaganate (PK). 

Pemakaian bahan kimia secara terus menerus 

sebaiknya dihindarkan karena dapat menimbulkan 

efek yang berbahaya bagi organisme yang 

menggunakan dan lingkungan itu sendiri, selain itu 

bahan kimia memiliki harga relatif mahal serta 

sulit diperoleh (Fanitalya, 2012 dalam Daun et al., 

2014). Upaya yang dilakukan untuk mengatasi 

permasalahan dalam tingginya kegagalan dalam 

penetasan telur yang diakibatkan oleh jamur 

Saprolegnia sp pada pembudidaya ikan yaitu 

dengan menggunakan tanaman tradisional. 

Kersen (Muntingia calabura) merupakan 

tanaman yang telah lama digunakan masyarakat 

untuk berbagai tujuan pengobatan antara lain 

sebagai obat batuk, sakit kuning, dan asam urat. 

Kersen merupakan salah satu tumbuhan yang 

berpotensi sebagai antioksidan yaitu daun, kulit 

batang, dan buah (Taswin dan Nurjana, 2021). 

Khusus bagian daun Kersen memiliki 

kandungan tanin, flavonoid, saponin serta 

senyawa polifenol yang dipercaya memiliki 

kemampan sebagai antibakteri, antioksidan, dan 

antiinflamasi (Isnarianti et al., 2013). 

 

2. METODE PENELITIAN 

Metode yang digunakan dalam penelitian 

adalah rancangan acak lengkap (RAL) yang terdiri 

dari 4 perlakuan dan 3 kali ulangan. Dasar 

penggunaan dosis mengacu pada Muarofah 

Ghofur dkk,. (2004) dengan dosis yang sama yaitu 

1.50 ml/L. Adapun perlakuan dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut: Perlakuan A : Kontrol 

Perlakuan B : Lama perendaman 5 menit 

Perlakuan C : Lama perendaman 10 menit 

Perlakuan D : Lama perendaman 15 menit 

Variabel yang diamati pada penelitian ini 

adalah prevalensi serangan jamur, daya tetas telur, 

kelangsungan hidup dan analisa kualitas air. 

2.1. Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini akan dilaksanakan pada bulan 

Mei - Juni 2022, bertempat di Balai Benih ikan (BBI) 

Andalas, Kota Tengah, Kota Gorontalo. 

2.2. Objek Penelitian 

Dalam percobaan ini telur ikan yang digunakan 

yaitu telur ikan Mas (Cyprinus carpio) sebanyak 100 butir 

sampel telur perwadah dan menggunakan 12 buah 

akuarium, sehingga jumlah total telur yang digunakan 

adalah 1200 butir.  

Bahan yang digunakan adalah daun Kersen 

yang mengandung flavonoid yang terdiri dari 

berbagai jenis flavon, flavonon, flavan, dan 

biflavan. Senyawa kimia lainnya yaitu tanin, 

triterpene, polifenol, yang berperan di dalam 

aktivitas antioksidan. Daun Kersen memiliki 

senyawa fitokimia yang menunjukkan aktivitas 

antioksidatif dan antimikroba) senyawa flavonoid 

ini berfungsi sebagai antibakteri, antioksidan, dan 

antiinflamasi. 

2.3. Analisis Data 

Untuk mengetahui adanya pengaruh lama 

perendaman daun Kersen (Muntingia calabura) 

terhadap daya tetas, dan kelulushidupan larva ikan 

Mas (Cyprinus carpio) maka data di analisis 

menggunakan model Rancangan Acak Lengkap 

(RAL). 

Data yang diperoleh kemudian dianalisis 

menggunakan Analysis of Variance (ANOVA) 

dengan melakukan uji F dari metode Rancangan 

Acak Lengkap (Gaspersz, 1994 dalam Satriani 

dkk., 2017). 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Prevalensi merupakan persentase jumlah telur 

yang terserang jamur sehingga telur tersebut tidak 

menetas, semakin tinggi nilai hatching rate maka 

nilai prevalensi jamur terhadap telur ikan Mas 

dalam penelitian dapat dilihat pada gambar berikut 

 
Gambar 1. Diagram Presentase Prevalensi Serangan Jamur pada 

telur ikan Mas (Cyprinus carpio) 
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Berdasarkan data rata-rata prevalensi ikan 

Mas menunjukkan bahwa rata- rata prevalensi 

tertinggi terdapat pada perlakuan A (Kontrol) 

dengan rata-rata prevalensi sebesar 38,33%, 

sedangkan rata-rata prevalensi terendah terdapat 

pada perlakuan D (1,50 ml/L) dengan rata-rata 

sebesar 18,33%. Hal ini menunjukkan bahwa 

prevalensi tertinggi jamur adalah menyerang pada 

perlakuan yang tidak diberikan larutan daun 

Kersen. Sedangkan pada perlakuan yang diberikan 

larutan daun Kersen sebanyak 1,50 ml/L memiliki 

kemampuan untuk menekan prevalensi jamur 

terhadap telur ikan Mas. Hal ini dikarenakan 

kandungan flavonoid yang terdapat pada daun 

Kersen. Sebagaimana disampaikan oleh Juliantina 

(2008) bahwa flavonoid merupakan senyawa anti 

jamur yang dapat merusak membran sel sehingga 

terjadi perubahan permeabilitas sel yang dapat 

mengakibatkan terhambatnya pertumbuhan sel 

atau matinya sel jamur. Perlakuan D yaitu dengan 

dosis larutan daun Kersen sebesar 1,50 ml/L 

memberikan nilai prevalensi jamur yang paling 

rendah (18,33%.) dan berbeda nyata dengan 

perlakuan A, B, dan C. Kemudian perlakuan A 

(Kontrol) merupakan perlakuan yang memberikan 

nilai prevalensi jamur yang paling tinggi (38,33%) 

dan berbeda nyata dengan perlakuan B (37,00%) 

dan perlakuan C (33,33%). 

Berdasarkan hasil diatas, maka diketahui 

bahwa prevalensi jamur terhadap telur ikan Mas 

mampu ditekan oleh penambahan larutan daun 

Kersen dengan dosis 1,50 ml/L. 

 

3.1. Data Tetas Telur (Hatching Rate) 

Daya tetas merupakan jumlah telur yang 

berhasil menetas dikurangi dengan jumlah telur 

secara keseluruhan pada saat penelitian. 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan 

dengan perendaman menggunakan larutan daun 

Kersen ini diduga adanya serangan jamur dimana 

telur yang berjamur terlihat adanya benang-benang 

putih susu dan keruh. Menurut Rahmi (2016) telur 

yang terinfeksi oleh jamur ditumbuhi oleh 

sekumpulan miselium jamur yang menyerupai 

benang- benang halus seperti kapas, selain itu telur 

juga berwarna putih keruh. Sedangkan telur yang 

terbuahi ditandai dengan warna telur jernih 

transparan karena oolema masih utuh sehingga 

rongga parivatin tampak jernih. Setelah dilakukan 

perendaman telur ikan Mas (Cyprinus carpio) 

dengan menggunakan larutan daun Kersen 

(Muntingia calabura) dengan lama perendaman 

yang berbeda-beda maka intensitas serangan jamur 

menurun, hal ini dibuktikan perlakuan A,B,C dan 

D.  

Hasil penelitian yang telah dilakukan 

menunjukkan bahwa daya tetas telur ikan Mas pada 

perendaman larutan daun Kersen dengan dosis 

1,50 ml/L pada lama perendaman kontrol 

(perlakuan A), 5 menit (perlakuan B), 10 menit 

(perlakuan C), dan 15 menit (perlakuan D) Maka 

didapatkan persentase daya tetas telur (Hatching 

rate) yang berbeda, dapat dilihat pada tabel 8 

berikut : 

 
Tabel 1. Daya Tetas Telur Ikan Mas (Cyprinus carpio) 

 
 

Berdasarkan tabel 1, persentase telur ikan 

Mas yang di rendam larutan daun Kersen diperoleh 

rata persentase daya tetas telur tertinggi pada 

perlakuan D memiliki daya tetas yang tinggi 

sebesar 81,67% dengan lama perendaman 15 

menit, diikuti oleh perlakuan C sebesar 66,67% 

lama perendaman 10 menit, kemudian diikuti 

perlakuan B sebesar 63,00% lama perendaman 5 

menit, sedangkan perlakuan A yang tanpa 

perendaman larutan daun Kersen memiliki daya 

tetas telur yang terendah 61,67%. Persentase daya 

tetas diatas menunjukkan bahwa lama perendaman 

yang berbeda dengan larutan daun Kersen dapat 

berpengaruh pada tingkat daya tetas telur ikan 

Mas. Dari penelitian ini menunjukkan bahwa lama 

perendaman yang tepat yaitu pada perlakuan D 

sebesar 81,67%. Adapun persentase penetasan 

dapat dilihat pada gambar 2 

 
Gambar 2.. Diagram Persentase Daya Tetas Telur Ikan Mas 

(Cyprinus carpio) 

 

Berdasarkan diagram diatas menunjukkan 

bahwa persentase rata-rata daya tetas telur ikan 

Mas yang tertinggi dapat dilihat pada perlakuan 

D dengan lama perendaman 15 menit dengan dosis 

1,50 ml/L dengan persentase 81,67%. Berbagai 
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kandungan antibakteri yang dikandung pada daun 

Kersen yang dapat menghambat dan 

mengendalikan jamur pada telur ikan Mas. 

Senyawa antibakteri yang terkandung pada larutan 

daun Kersen menyebabkan penguraian 

glukoprotein lapisan lendir telur meningkat. 

Meningkatnya penguraian glukoprotein membuat 

lapisan lendir semakin menipis sehingga jamur 

yang menempel ikut berkurang. Lapisan lendir 

pada telur yang menipis menyebabkan semakin 

sedikit cendawan yang menempel, semakin 

banyak telur yang hidup, sehingga semakin besar 

persentase daya tetas telur ikan Mas (Ghufron, A, 

2009). 

Daya tetas telur yang terendah ada pada 

perlakuan A tingkat persentase daya tetas telur 

yang diperoleh lebih rendah yaitu sebesar 61,67% 

dibandingkan dengan B (63,00%), perlakuan C 

(66,67%), dan untuk perlakuan D (81,67%). 

Rendahnya daya tetas telur pada perlakuan 

A dikarenakan tidak adanya konsentrasi dari 

larutan daun Kersen, sehingga jamur dengan cepat 

menyerang telur ikan dan juga disebabkan adanya 

pertumbuhan jamur yang tak terkendali sehingga 

jamur terus menyerang telur yang sehat dan 

mengakibatkan telur mati dan tidak menetas. 

Tanpa senyawa anti jamur, daya tahan telur 

terhadap serangan jamur. Hanya mengandalkan 

kekuatan chorion kehilangan kekuatan lalu 

menjadi berkerutan karena jamur yang menempel 

pada chorion berkecabah dan hypa akan menembus 

chorion untuk mengambil zat-zat makanan di 

dalamnya, maka akan menyebabkan kekuatan 

chorion telur akan melemah, akibatnya jamur 

dapat dengan mudah menyerang dan menginfeksi 

telur secara adhesif dan penetrasi (Willoughby, 

1998). Hal ini sesuai dengan pendapat Espeland 

dan Hansen (2004) yang menyatakan bahwa 

kandungan kimia pada telur yang terbuahi menarik 

jamur sehingga jamur bergerak secara kemotoksis 

positif. Mengakibatkan jamur semakin mendekat 

dan akhirnya menempel pada telur. 

Serangan jamur pada telur menurun pada 

perlakuan perendaman telur selama 5 menit dan 10 

menit yaitu sebesar 63,00 % dan 66,67 % hal ini 

memperlihatkan bahwa lama waktu perendaman 

memberikan hasil daya tetas telur yang lebih tinggi 

daripada perlakuan telur yang tidak direndam 

dengan larutan daun Kersen, namun rendah jika 

dibandingkan dengan perlakuan perendaman 15 

menit sebesar 81,67 Hal ini terjadi karena lama 

waktu perendaman telur dalam larutan daun 

Kersen selama 5 dan 10 menit belum cukup efektif 

untuk mencegah serangan jamur. Hal ini 

membuktikan kandungan tanin pada daun Kersen 

mampu meningkatkan kerja enzim secara optimal 

hingga dapat membantu proses penetasan telur 

ikan Mas. 

Adapun Analisis sidik ragam ANOVA 

persentase penetasan telur ikan Mas (Cyprinus 

carpio) dapat di lihat pada tabel 9 dibawah ini: 
 

Tabel 2.. Analisis ragam uji ANOVA persentase penetasan telur 

ikan Mas (Cyprinus carpio) 

 
*Berpengaruh nyata 

 

Berdasarkan hasil analisis sidik ragam 

ANOVA menunjukkan bahwa perlakuan dengan 

perendaman larutan daun Kersen dengan lama 

perendaman yang berbeda berpengaruh sangat 

nyata terhadap daya tetas telur ikan Mas, sehingga 

larutan daun Kersen efektif digunakan untuk 

penetasan telur ikan Mas, karena dapat 

menghindari serangan jamur diantaranya 

Saprolegnia sp pada telur. 

Hasil analisis ANOVA menunjukkan 

bahwa pada perbedaan sangat nyata antara 

perlakuan. Hasil perhitungan nilai Fhitung 9,30> 

Ftabel pada taraf 1% yaitu sebesar 7,59. Diputuskan 

untuk menerima H0 dan menolak H1 yang bearti 

perbedaan diantara perlakuan berpengaruh sangat 

nyata terhadap daya tetas telur ikan Mas (Cyprinus 

carpio) yang diberikan larutan daun Kersen 

dengan lama perendaman yang berbeda. Hasil 

penelitian daya tetas telur menunjukkan bahwa 

perlakuan D yang tertinggi dengan lama 

perendaman 15 menit (81,67%). 

Uji lanjut beda nyata terkecil (BNT) untuk 

daya tetas telur ikan Mas (Cyprinus carpio) dapat 

dilihat pada tabel 3 dibawah ini: 

 
Tabel 3. Hasil beda nyata terkecil (BNT) 

   
 

3.2. Kelangsungan Hidup Larva Ikan Mas 

(Cyprinus carpio) 

Kelangsungan hidup atau SR adalah 

persentase Jumlah ikan yang hidup pada akhir 

penelitian dibagi dengan jumlah telur yang hidup 

pada awal penelitian kemudian dikalikan dengan 

seratus persen. Rata-rata persentase sintasan larva 

ikan Mas setelah pemberian larutan daun Kersen 
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(Muntingia calabura) dapat dilihat pada tabel 11 

berikut ini: 

 
Tabel 4. Kelangsungan hidup larva ikan Mas (Cyprinus carpio) 

 
 

Hasil pengamatan tingkat kelangsungan 

hidup larva yang dilakukan selama 14 hari 

menunjukkan bahwa perlakuan A tanpa 

perendaman mengalami persentase terendah 

(30,06%) dibandingkan dengan perlakuan B 

(41,23%) dan perlakuan C (44,02%), perlakuan D 

merupakan persentase tertinggi yaitu (58,06). 

Menurut Yuniarso (2006) menyatakan 

bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi 

tingginya persentase kelangsungan hidup (Survival 

Rate) adalah faktor biotik dan abiotik seperti 

competitor, kepadatan populasi, penyakit, umur, 

kemampuan organisme dalam beradaptasi dan 

penanganan manusia. 

Adapun persentase kelangsungan hidup 

ikan Mas (Cyprinus carpio) dapat dilihat pada 

gambar 3. 

 
Gambar 3. Data Pengukuran Berat (gr) Benih Ikan Koi (Cyprinus 

carpio). 
 

Berdasarkan diagram kelangsungan hidup 

larva diatas menunjukkan bahwa perlakuan A 

tanpa perendaman larutan daun Kersen 

memberikan persentase terendah yaitu 30,06%, 

disusul dengan perlakuan B 41,23%, dan 

perlakuan C 44,02, kemudian perlakuan D 58,06. 

Hal ini  membuktikan kandungan tanin pada daun 

Kersen mampu meningkatkan kerja enzim secara 

optimal hingga dapat membantu proses penetasan 

telur ikan Mas. Kelangsungan hidup larva ikan 

Mas pada perlakuan B,C dan D persentasenya 

tinggi di duga karena larva yang dihasilkan 

memiliki tingkat kekebalan tubuh relatif baik. 

Senyawa seperti Flavonoid dan Saponin yang 

terkandung di dalam daun Kersen berfungsi 

sebagai antibiotik alami dan anti perandangan. 

Juliantina (2008) menyebutkan mekanisme kerja 

flavonoid dengan menggangu dan merusak 

membran sel bakteri tanpa dapat diperbaiki lagi. 

Selanjutnya senyawa saponin mekanisme kerjanya 

dengan membuat kebocoran sel bakteri hingga 

mengakibatkan senyawa intraseluler menjadi 

keluar (Robinson, 1995).  

Pada perlakuan A kelangsungan hidupnya 

rendah 30,06% di duga karena pada perlakuan A 

tidak dilakukan perendaman larutan daun Kersen 

sehingga tidak dapat mencegah tumbuhnya jamur 

dan sistem kekebalan tubuh pada larva ikan Mas. 

Adapun analisis sidik ragam ANOVA persentase 

kelangsungan hidup larva ikan Mas (Cyprinus 

carpio) dapat di lihat pada tabel 4. 

 
Tabel 4. Analisis ragam uji ANOVA kelangsungan hidup ikan 

Mas. 

 
Berdasarkan hasil dari  Uji sidik ragam atas 

tentang pemberian larutan daun Kersen dengan 

dosis yang sama tetapi beda perlakuan 

berpengaruh sangat nyata bagi kelulusan hidup 

ikan Mas diperoleh Fhitung sebesar 10,69 dimana 

nilai Fhitung lebih besar dari Ftabel 1% (7,59), 

berarti perlakuan menggunakan larutan daun 

Kersen memberikan pengaruh sangat nyata 

terhadap kelangsungan hidup larva ikan Mas yang 

dipelihara. 

Hasil analisis ANOVA menunjukkan 

bahwa berpengaruh sangat nyata. Hasil 

perhitungan nilai Fhitung 10,69> Ftabel pada taraf 

1% yaitu sebesar 7,59. Diputuskan untuk 

menerima H0 dan menolak H1 yang berarti 

perbedaan diantara perlakuan berpengaruh sangat 

nyata terhadap kelangsungan hidup larva ikan Mas 

(Cyprinus carpio) yang diberikan larutan daun 

Kersen dengan lama perendaman yang berbeda. 

Hasil penelitian kelangsungan hidup menunjukkan 

bahwa perlakuan D yang tertinggi dengan lama 

perendaman 15 menit (58,06%). 

Hasil uji lanjut Beda Nyata Terkecil 

(BNT) untuk kelangsungan hidup larva ikan Mas 

dapat dilihat pada tabel 5. 
Tabel 5. Hasil Beda Nyata Terkecil (BNT) 
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3.3. Parameter Kualitas Air Selama Penelitian 

Faktor yang paling penting dalam 

menentukan suatu usaha pembenihan adalah 

kualitas air. Sumber air yang baik dalam pembenihan 

ikan harus memenuhi kriteria kualitas air yang 

meliputi sifat-sifat kimia dan sifat-sifat air seperti 

suhu, pH, oksigen terlarut (DO). Adapun hasil dari 

pengukuran kualitas air selama proses penetasan 

telur ikan Mas dapat dilihat pada tabel 14 berikut: 

 
Tabel 6. Parameter kualitas air pada penetasan telur ikan Mas. 

 
 

Berdasarkan data hasil pengukuran 

parameter kualitas air, dapat diketahui bahwa 

kualitas air yang digunakan pada proses penetasan 

telur ikan Mas adalah pH berkisar antara 8,14-

8,19. Sesuai dengan standar baku mutu SNI 

(2017), kisaran pH yang baik untuk penetasan telur 

adalah 6,9-9,0. Dan hasil pengukuran DO 5,7-5,9 

mg/L. Dari hasil yang diperoleh masih 

dikategorikan optimum untuk mendukung 

penetasan telur ikan Mas. Menurut Effendie 

(2000), kadar oksigen 5 - 9 mg/L. Serta hasil dari 

pengukuran suhu 27,5-27,70C. Suhu optimal pada 

penetasan telur ikan Mas adalah 26-280C (Cholik 

et al., 1986)  

Tingkat kelangsungan hidup benih ikan Koi 

pada perlakuan pemberian probiotik dalam pakan 

menunjukkan jumlah dosis probiotik yang diberikan 

menyebabkan nilai persentase benih ikan Koi 

menurun dimana semakin tinggi dosis probiotik 

maka semakin menurun pula nilai kelangsungan 

hidup benih ikan koi. Hal ini diduga karena 

konsentrasi bakteri yang diperlukan benih ikan Koi 

jumlahnya tidak sesuai, sehingga tidak terjadi 

keseimbangan antara bakteri yang ada dalam 

pencernaan dengan bakteri yang masuk dari 

pemberian probiotik pada pakan. Berdasarkan Atlas 

dan Richard (1993) dalam Putri et al., (2012), 

menyatakan bahwa adanya kepadatan bakteri yang 

tinggi akan menyebabkan persaingan dalam 

pengambilan substrata tau nutrisi sehingga aktivitas 

bakteri terhambat. Jumlah bakteri yang terlalu banyak 

menyebabkan bakteri mengalami sporulasi sehingga 

aktivitas dan fungsi bakteri Lactobacillus tidak 

optimal 

Data Analisis ragam menunjukkan bahwa 

pemberian probiotik pada pakan terhadap 

kelangsungan hidup benih ikan koi menunjukkan 

tidak berpengaruh nyata (Fhitung < Ftabel α = 0,05). 

Hasil perhitungan analisis ragam kelangsungan hidup 

benih ikan koi dapat dilihat pada tabel 5 berikut. 

 
Tabel 5. Analisis sidik ragam kelangsungan hidup benih ikan koi 

(Cyprinus carpio) 

 

Berdasarkan kaidah pengambilan keputusan 

diatas nilai Fhitung = 1,05 lebih kecil daripada Ftabel 

pada taraf 5% yaitu sebesar 4,07, maka diputuskan 

untuk menerima H0 dan menolak H1 yang berarti 

perbedaan diantara perlakuan tidak berpengaruh 

nyata. 

Maka dapat disimpulkan bahwa penambahan 

probiotik pada pakan tidak berpengaruh nyata pada 

kelangsungan benih ikan Koi. Hal ini diduga karena 

adanya perbedaan sangat nyata antara perlakuan 

penambahan bakteri dengan pakan yang tidak diberi 

probiotik. Sehingga sangat jelas dilihat pada tingkat 

kelangsungan hidup ikan yang dipelihara. 

Berdasarkan grafik diatas, tingkat kelangsungan 

hidup pada perlakuan C dengan dosis pemberian 

pakan yang dicampurkan probiotik sebanyak 20 

ml/kg pakan sangatlah rendah. Hal ini diduga karena 

benih yang ada dalam wadah pemeliharaan tidak 

mampu mentoleransi banyaknya jumlah bakteri yang 

masuk ke dalam saluran pencernaan ikan. Hal ini 

sesuai dengan pernyataan Suminto, (2005) yang 

menjelaskan bahwa perubahan yang terjadi akibat 

percampuran probiotik dalam pakan (kelembaban, 

tekstur, pakan, bau) serta perubahan keseimbangan 

bakteri dalam saluran pencernaan berpengaruh 

terhadap kondisi fisiologis ikan oleh karena itu pada 

perlakuan C menghasilkan kelangsungan hidup yang 

paling rendah dibandingkan perlakuan A, B, dan D. 

Selain itu, kelangsungan hidup pada ikan juga 

didukung oleh kualitas air yang masih dalam kisaran 

baik untuk pertumbuhan ikan. 

 

3.4. Pengamatan Kualitas Air 

Hasil pengukuran kualitas air selama 

pemeliharaan benih ikan Koi (Cyprinus carpio) yang 

diperoleh masih berada pada kisaran yang baik untuk 

proses pemeliharaan benih yaitu suhu antara 25-27oC 

dan pH berkisar antara 7,72- 7,75 serta pada DO yaitu 

5,5-5,65 mg/L. Adapun pengukuran kualitas air dapat 

dilihat pada tabel 6 berikut. 

 
Tabel 6. Hasil pengukuran kualitas air selama penelitian 
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Hasil pengukuran kualitas air selama 

pemeliharaan benih ikan koi (Cyprinus carpio) yang 

diperoleh masih berada pada kisaran yang baik untuk 

proses pemeliharaan benih yaitu suhu antara 25-27oC 

dan pH berkisar antara 7,72- 7,75 serta pada DO yaitu 

5,5-5,65 mg/L. Adapun pengukuran kualitas air dapat 

dilihat pada tabel 16 berikut. 

Ikan koi akan hidup jika kualitas air sebagai 

media dalam keadaan optimal. Kualitas air dapat 

mempengaruhi kualitas benih yang dihasilkan serta 

dapat mempengaruhi tingkat kelangsungan hidup 

ikan. Pengelolaan air yang dilakukan yaitu 

pengecekan pH, DO, dan suhu. Pengecekan suhu, 

pH, dan DO dilakukan setiap seminggu sekali. Dan 

juga dilakukan pergantian air setiap 5 hari sekali.  

Menurut Sutiana et al., (2017), menyatakan 

bahwa pH yang optimal untuk pertumbuhan ikan Koi 

berkisar antara 7,1-8,2 dan pada DO berkisar antara 

5,1-5,9 mg/L 

Suhu air selama penelitian berkisar antara 

28,1-28,60C. Naratika (2012) menyatakan bahwa 

suhu air ideal untuk hidup ikan Mas berkisaran 

antara 28-300C dan pertumbuhan akan menurun 

apabila suhu berada pada suhu 130C. Menurut 

Handajani dan Wahyu (2010), Suhu sangat 

berpengaruh terhadap pertumbuhan dan kehidupan 

ikan secara umum, yakni laju pertumbuhan 

meningkat sejalan dengan kenaikan suhu sampai 

batas tertentu 

 

4. KESIMPULAN DAN SARAN 

4.1. Kesimpulan 

Kesimpulan yang diperoleh setelah 

melakukan penelitian ini adalah Daya tetas telur ikan 

Mas (Cyprinus carpio) dalam pemberian larutan 

daun Kersen (Muntingia calabura) dengan dosis 

1,50 ml/L selama 15 menit paling efektif 

menghambat daya serang jamur dan menghasilkan 

derajat penetasan telur ikan Mas tertinggi 81,67%. 

Pada perendaman telur dengan larutan daun Kersen 

sangat berpengaruh nyata terhadap daya tetas telur 

ikan Mas (Cyprinus carpio). 

Kelulusan hidup ikan Mas (Cyprinus 

carpio) dalam pemberian larutan daun Kersen 

(Muntingia calabura) dengan dosis 1,50 ml/L 

selama 15 menit tertinggi pada perlakuan D 

58,06%, dan perendaman dengan larutan daun 

Kersen sangat berpengaruh nyata terhadap 

kelangsungan hidup larva ikan Mas (Cyprinus 

carpio). 

 
4.2. Saran 

Berdasarkan kesimpulan diatas, maka 

pemberian larutan daun Kersen dengan dosis 1,50 

ml/L dengan lama perendaman 15 menit dapat 

diaplikasikan dalam kegiatan pembenihan ikan 

Mas untuk meningkatkan daya tetas telur dan 

kelangsungan hidup larva ikan Mas. 
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